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This study was conducted to determine the requirements, mechanisms, barriers and
solutions for micro product financing with a Musyarakah Mutanagishah (MMQ)
contract at PT Bank Syariah Indonesia Tasikmalaya A Yani Branch Office. This
research was conducted because of the discovery of a phenomenon that occurred in the
wider community due to the covid-19 pandemic, namely the increasing number of
unemployed and the number of people who went out of business with their business, due
to the capital used to meet their daily needs. The research method used is a qualitative
descriptive method, with data collection techniques for library research and field
studies consisting of in-depth interviews and direct observation (participant
observation). Based on the results of the study, it shows that the mechanism for
financing micro products with Musyarakah Mutanagishah (MMQ) contracts at PT Bank
Syariah Indonesia Tasikmalaya A Yani Branch Office goes through three processes,
namely the first initiation process, the second verification process and financing
analysis, the third the approval process, signing the contract. , as well as disbursement
of financing. There are several obstacles that occur during the implementation of
financing, including; Collateral documents that are pledged by prospective customers
have not been made on their own, the APPEL system for financing is often problematic,
and the completeness of customer identities is not correct. In the future, it is hoped that
Bank Syariah Indonesia will develop more micro-financing products for the MSME
sector, the AOM team will be clearer in explaining and informing the terms of
financing, as well as being more thorough in examining the system to be used. So that
this financing runs smoothly.
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui persyaratan, mekanisme, hambatan serta
solusi pada pembiayaan produk mikro dengan akad Musyarakah Mutanagishah (MMQ)
pada PT Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Tasikmalaya A Yani. Penelitian ini
dilakukan karena ditemukannya fenomena yang terjadi pada masyarakat luas yang
disebabkan adanya pandemi covid-19, yaitu meningkatnya jumlah pengangguran serta
banyaknya masyarakat yang gulung tikar terhadap usahanya, yang disebabkan modal
yang dipakai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, dengan tektik pengumpulan data studi
kepustakaan dan studi lapangan yang terdiri dari wawancara mendalam (in depth
interview) dan observasi langsung (partisipant observation). Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa mekanisme pembiayaan produk mikro dengan akad
Musyarakah Mutanagishah (MMQ) pada PT Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang
Tasikmalaya A Yani melalui tiga proses yaitu yang pertama proses inisiasi, yang kedua
peroses verifikasi dan analisa pembiayaan, yang ketiga proses persetujuan,
penandatanganan akad, serta pencairan pembiayaan. Adapun beberapa hambatan yang
terjadi pada saat pelaksanaan pembiayaan, diantaranya; dokumen agunan yang
diagunkan calon nasabah belum atas sendiri, sistem APPEL untuk pembiayaan kerap
bermasalah, dan kelengkapan identitas nasabah yang belum benar. Untuk kedepannya
diharapkan Bank Syariah Indonesia lebih mengembangkan produk pembiayaan mikro
kepada sektor UMKM, tim AOM lebih jelas dalam menjelaskan dan memberitahu
terkait syarat pembiayaan, serta lebih teliti dalam memeriksa sistem yang akan
digunakan. Agar pembiayaan ini berjalan dengan lancar.

Kata kunci: Pembiayaan , Mikro, Musyarakah Mutanagishah



